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Latar belakang

Foto atau video (selanjutnya disebut citra) dapat menarik perhatian jutaan
orang terhadap konservasi dan kesejahteraan satwa primata. Namun, jika
konteks citra itu tidak sesuai, tidak jelas, atau bahkan hilang, publik mungkin
akan menarik kesimpulan yang salah mengenai konten tersebut. Kesimpulan
yang salah ini dapat menyebabkan konsekuensi negatif bagi kesejahteraan dan
konservasi primata (Aldrich 2018; Wallis 2018; Norconk et al. 2019). Penyebaran citra tanpa
konteks yang sesuai menjadi perhatian khusus di media sosial.

Di banyak negara, primata diburu secara ilegal dari habitatnya dan digunakan sebagai properti foto untuk
pariwisata (Osterberg & Nekaris 2015; LaFleur et al. 2019; Norconk ef al. 2019). Primata dewasa dibunuh
untuk mendapatkan anaknya, untuk digunakan sebagai properti foto. Gigi primata itu mungkin dicabut agar
tidak menggigit. Individu primata dalam gambar tersebut mungkin stres. Contohnya, primata nokturnal
seperti kukang sangat rentan paparan cahaya siang hari dan lampu sorot kamera saat digunakan sebagai
properti foto (Nekaris et al. 2015). Wisatawan dan ekspatriat sering membeli primata itu, sebagai peliharaan
atau untuk “melindunginya” (Bergin et al. 2019; Osterberg & Nekaris 2015; LaFleur, amatan media; Setchell,
amatan media). Selain itu, di beberapa negara terdapat bisnis illegal “exotic” terkait penangkaran satwa liar
termasuk kera besar, sebagai properti foto (Aldrich 2018). Ketika satwa sudah menjadi lebih besar atau
kuat dan sulit untuk dipegang, satwa-satwa ini akan dibuang atau ditelantarkan. Terkadang satwa-satwa
ditempatkan dalam kondisi buruk dimana publik mungkin tidak sadar atau abai (Agoramoorthy & Hsu
2005; Reuter & Schaefer 2016).

Individu dengan akses terbesar pada primata seperti ahli primata, mahasiswa, konservasionis, staf perawat
satwa, dan sukarelawan di kebun binatang, pusat rehabilitasi, instansi pemerintahan, dan pemandu wisata
(selanjutnya disebut pembawa pesan) memiliki peranan penting atau menjadi kunci dalam menyampaikan
pesan terkait primata. Sama halnya donor, pembawa acara konservasi terkenal, selebritas film dan televisi, staf
pemerintahan, dan produser media juga harus mencontohkan perilaku yang tepat saat berinteraksi dengan
primata. Pada akhirnya, keberhasilan penyampaian informasi terkait primata terletak pada bagaimana pesan
tersebut diterima.

Dokumen ini menjelaskan pentingnya pembawa pesan dalam mempertimbangkan penggunaan media yang
melibatkan satwa primata. Oleh karena itu, diharapkan pedoman ini dapat mengurangi dampak negatif
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dari pencitraan primata terhadap kesejahteraan dan konservasi secara insitu dan eksitu terumata terhadap
primata itu sendiri. Akhirnya, kami sediakan pedoman ini untuk mengurangi potensi kerugian dari
pencitraan primata pada primata, kesejahteraan, dan konservasinya secara in-situ dan ex-situ.

Masalah pencitraan manusia yang sangat dekat dengan primata
Mencitrakan manusia dengan primata mengaburkan pemahaman mengenai primata

Citra manusia menggendong primata di media sosial memberi pengaruh negatif terhadap persepsi
primata (Ross et al. 2011; Nekaris et al. 2013; Leighty et al. 2015; Clarke et al. 2019). Citra manusia
memegang atau secara fisik sangat dekat dengan primata memberi kesan yang salah/keliru bahwa
memegang primata bukan tindakan berbahaya, tidak menimbulkan risiko bagi kesehatan manusia
atau primata, dan memberi kesan bahwa primata adalah peliharaan jinak bagi manusia. Perilaku
ini membuat orang menganggap primata hanya sumber hiburan, hal ini dapat meremehkan
nilai keanekaragaman hayati dan status konservasinya sehingga dapat merusak upaya konservasi
terutama di negara habitat primata berasal (Ross et al. 2008); Schroepfer et al. 2011; Leighty et al.
2015, Morrow et al. 2017; Aldrich 2018).

Mencitrakan manusia yang dekat dengan primata mungkin menyebabkan perbedaan interpretasi
antar budaya

Ada beberapa kebudayaan yang jauh dari alam serta cenderung menarik garis pembagi yang jelas
antara “manusia’ dan “alam” atau “hidupan liar”, sementara banyak kebudayaan lainnya tidak
demikian, dan masyarakat tersebut mungkin tidak menganggap primata sebagai satwa “liar’,
khususnya di negara dengan habitat primata (Aldrich 2018). Kita beranggapan bahwa interpretasi
citra itu bervariasi terhadap hubungan dan interaksi manusia dengan primata. Misalnya persepsi
primata sangat beragam antara masyarakat pedesaan dan perkotaan (Franquesa-Soler & Serio Silva
2017; Ceballos-Mago & Chivers 2010). Ragam persepsi ini berarti pesan yang disampaikan antara
satu kebudayaan atau negara mungkin bukan menjadi yang bisa diterima oleh orang lain.

Mencitrakan pembawa pesan dengan primata mungkin membuat publik ingin memiliki citra diri
mereka yang dekat dengan primata

Citra dokter hewan, perawat, pembawa acara satwa liar, selebritas, sukarelawan atau wisatawan
yang merawat atau memberi makan primata di pusat rehabilitasi menimbulkan untuk melakukan
hal yang sama bagi masyarakat umum. Mendapatkan foto mereka (termasuk primate) secara
dekat tanpa penghalang fisik jelas di antara keduanya telah menjadi cara populer untuk berfoto,
membagikan, dan memvalidasi pengalaman perjalanan (Shutt 2014). Citra ini merusak pesan
antiberburu, antimemelihara, dan konservasi dengan menunjukkan bagaimana aksi tepat kontak
manusia dan primata yang sebenarnya telah dilakukan oleh pusat rehabilitasi, LSM, dan lembaga
pemerintahan. Bahkan, foto ahli primata yang sedang merawat primata dapat memperburuk
persepsi komunitas lokal yang kadang melihat konservasionis sebagai individu yang lebih peduli
terhadap satwa daripada masyarakat umum (Meijaard & Sheil 2008; Waters et al. 2018).



Kesimpulan

Sebagai orang yang peduli dengan konservasi dan kesejahteraan primata, kita bertanggung jawab
mempertimbangkan dampak langsung dan tak langsung dari unggahan citra diri kita dengan primata
(Wallis 2018). Citra primata dengan manusia di media populer mengurangi persepsi publik yang sesuai
tentang primata, menambah kesalahpahaman lintas budaya, meningkatkan interaksi yang tidak baik dengan
primata yang bisa menurunkan upaya rehabilitasi dan kesejahteraannya, serta mengurangi upaya konservasi
primata secara umum. Dampak negatif yang ditimbulkan akan lebih besar dibandingkan dengan dampek
positif, dan harus menerapkan prinsip pencegahan terhadap krisis kepunahan tersebut.

Singkatnya, menjadi pembawa pesan yang bertanggung jawab berarti kita punya kewajiban untuk
tidak mengunggah diri kita yang dekat dengan primata di media sosial yang dengan mudah dibagikan
tidak pada konteksnya, lalu disalahartikan. Termasuk orang yang mengajar, mempresentasikan, bekerja
di media, dan meningkatkan kesadaran tentang konservasi primata. Berlaku juga untuk setiap orang yang
bekerja dengan atau untuk primata, utamanya kita yang diketahui bekerja dengan primata dikarenakan
kemampuan kita untuk memengaruhi persepsi publik terhadap primata.

Kami berikan pedoman berikut untuk mengurangi kerugian potensial citra primata pada primata,
kesejahteraan dan konservasi mereka secara in-situ dan ex-situ.

Pedoman praktik terbaik untuk mencitrakan satwa primata yang bertanggung jawab

o Pastikan kamu dan/atau organisasimu memiliki kode etik mengenai penyebaran konten oleh staf,
mahasiswa, dan sukarelawan. Jika relevan, pastikan bagian komunikasi dan hubungan masyarakat atau
sukarelawan komunikasimu sangat paham terkait kode tersebut.

o Mereka yang tidak punya kendali terhadap SEMUA citra diri mereka, seperti individu terkenal yang
gambarnya sudah berada di domain publik selama beberapa waktu tertentu harus memberikan penjelasan
mengapa citra aslinya bermasalah. Mereka juga punya kesempatan untuk membuat pernyataan publik
untuk menjelaskan posisi terkini mereka.

o Meningkatkan edukasi dengan menjelaskan isu yang terkait dengan citra manusia yang dekat dengan
primata bagi konservasi dan kesejahteraannya di situs organisasimu, publikasi, program, presentasi, dan
tur berpemandu.

o Jika relevan, beri contoh perilaku yang tepat dengan memotret orang di luar kandang (kecuali primata
dalam penangkaran tapi bebas berkeliaran), dari pada memfoto di dalam kandangnya.

« Tidak mengunggah foto primata dalam pelukan perawat satwa. Ganti dengan primata itu sendiri atau
primata dengan kelompoknya.

o Tidak mengunggah foto primata yang disuapi atau bermain atau berinteraksi langsung dengan perawat
satwa, sukarelawan, atau donor kecuali memakai peralatan pelindung yang sesuai.

o Pastikan jarak minimum adalah 7 m atau 23 kaki antara orang dan primatanya dalam satu bingkai jika
diunggah ke publik.

o Dalam citra yang mempromosikan primatologi sebagai profesi, pastikan konteksnya jelas dengan
memasukkan masker wajah, binokular, atau peralatan serupa dalam citra dan jelaskan konteksnya.
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